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Lampiran 1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Kota Banjarmasin memiliki luas wilayah 98,46 km2, dengan jumlah 

penduduk sebanyak 700.870 jiwa dengan kepadatan 7.118,32 jiwa per km2 dan 

mempunyai 5 buah kecamatan serta 50 buah Desa/Kelurahan. Pengadilan 

Agama Banjarmasin, merupakan Pengadilan yang terletak di ibu Kota 

Banjarmasin sehingga menjadi Pengadilan Kelas I A, yang beralamat di Jalan 

Gatot Subroto No.8, Kebun Bunga Timur, Kecamatan Banjarmasin Timur, 

Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 70234.  

2. Biografi Pengadilan Agama Banjarmasin Kelas I A  

Berdasarkan stbl 1937 nomor 638 dan 639 pemerintah kolonial mengatur 

jabatan Qadhi yang efektif berlaku 1 Januari 1938 dan kemudian membentuk 

Kerapatan Qadhi itu ada di Banjarmasin, Marabahan, Martapura, Pelaihari, 

Rantau, Kandangan, Negara, Barabai, Amuntai dan Tanjung. Kemudian Sultan 

Tahmidullah II bin Sultan Tamjidillah mengangkat mufti, mufti pertama yang 

diangkat sultan di kerajaan Banjar adalah Muhammad As’ad, cucu M. Arsyad 

al Banjari melalui anak perempuan beliau yang bernama Datu Syarifah bin 

Maulana Syekh Munhammad Arsyad Al Banjari. (abu Daudi, 2003: 87 dan 

100). Jabatan qadhi juga diangkat pada masa Sultan Tahmidullah II, tercatat H. 

Abu Su’ud bin M. Arsyad Al-Banjari sebagai Qadhi pertama. Jabatan Qadhi kedua 

dipegang H. Abu Na’im bin M. Arsyad Al-Banjari dan yang keenam di jabat H. 

M. Said Jazuli Namban. (Abu Daudi, 2003: 87, 157 dan 180). 
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Tidak terdapat catatan secara runut tentang pejabat Qadhi namun menurut 

narasumber H. M. Irsyad Zein, jabatan Qadhi tidak pernah terhenti walaupun 

kerajaan Banjar sudah tidak ada lagi. (Irsyad Zein wawancara 27 April 2007). 

Hal ini dapat kita lihat dari dua puluh delapan nama yang pernah menjabat Qadhi 

dari keturunan M. Arsyad Al-Banjari. Qadhi H. Abdus Samad bin Mufti H. 

Jamaluddin yang lahir pada 12 Agustus 1822 dan meninggal 22 Juni 1899 

misalnya, dua orang anaknya menjadi Qadhi yaitu Qadhi H. Abu Thalhah dan 

Qadhi H. Muhammad Jafri (Abu Daudi, 2003, hal 344). Kedua anak Qadhi H. 

Abdus Samad ini mulai berkiprah sebagai Qadhi diperkirakan di akhir tahun 

1800 an dan diteruskan pada awal tahun 1900 an. Bahkan Qadhi H. Abu 

Thalhah melahirkan salah seorang anaknya yang bernama H. M. Baseyuni 

yang juga menduduki jabatan Qadhi di Marabahan pada masa kemerdekaan. 

Sultan Tamjidullah II.   

Kerapatan Qadhi untuk wilayah Banjarmasin pertama kali dipimpin 

oleh KH. M. Said pada Tahun 1937-1942 dan mengunakan Pendopo Mesjid 

Jami Sungai Jingah sebagai Kantor sekaligus Balai Sidang, sampai dengan 2 

masa pimpinan berturut-turut yakni KH. Abd Rahim memimpin sekitar Tahun 

1942-1950, dan kemudian dilanjutkan oleh pimpinan KH. Busra Kasim pada 

tahun 1950-1955, H. Asmawie  tahun 1955-1966 dan pada masa jabatan 

Beliau ini sekitar tahun 1965 Kantor Kerapatan Qadhi berpindah Jalan Pulau 

Laut  tepat berdampingan dengan Kantor Departemen Agama Kota 

Banjarmasin, sedangkan untuk Kantor Qadhi besar atau Inspektorat 
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menempati rumah sewaan milik KH. Makki atau sekarang menjadi Kantor 

Kecamatan Banjarmasin Tengah. 

Tanduk kepemimpinan  kembali dilanjutkan oleh KH. Tarmizi Abbas 

yang memimpin dari tahun 1966-1978 yang pada masa beliau berpindah 

kantor ke Jalan Gatot Subroto No. 5.  Dan pada masa ini pula berganti nama 

menjadi Pengadilan Agama yang sebelumnya adalah Kerapatan Qadhi. 

Kemudian yang pimpinan dilanjutkan oleh Drs. H. Abd. Hakim, SH pada 

masa pemerintahan 1978-1984, dilanjutkan dengan Drs. H. Mahlan Umar, 

SH,MH. pada masa tahun 1984-1992, kemudian pada tahun 1992-1997 

dipimpin oleh Drs. H. Asy’ari Arsyad, SH, selanjutnya pada tahun 1997-2000 

dipimpin oleh Drs. H. Tajuddin Noor, SH,MH, dilanjutkan kembali oleh Drs. 

H. Masruyani Syamsuh, SH,MH dengan periode tahun 2000-2004, periode 

kepemimpinan tahun 2004-2006 oleh Drs. H. Jaliansyah, SH.MH, pada tahun 

2006-2011 dilanjutkan oleh Dra. Hj. Mahmudah,MH sebagai pimpinan 

perempuan yan pertama kali memimpin Pengadilan Agama Banjarmasin, 

kemudian dilanjutkan oleh Drs. H. Hardjudin abd Djabar, SH pada tahun 

2011-2013 yang semula menjabat Wakil Ketua Pengadilan Agama 

Banjarmasin, dilanjutkan dengan kepemimpinan Drs. H. Muhammad Alwi, 

MH pada tahun 2013 - 2016, dilanjutkan oleh Dr. H. Murtadlo, S.H., M.H. 

pada tahun 2016 - 2019, dan Drs. H. Suhardi, S.H., M.H. pada tahun 2019 - 

2020, Drs. Akhmad Abdul Hadi, S.H., M.H. pada tahun 2020 (Maret - Juli) 

dan Drs. H. M. SYaukany, M.H.I  menjabat sebagai ketua Pengadilan Agama 
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Banjarmasin pada tahun 2020  sejak tanggal 25 Agustus 2020 sampai 

sekarang.78 

3. Struktur Pengadilan Agama Banjarmasin Kelas I A  

a. Ketua  : Drs. H. M. Syaukany, M.H.I  

b. Wakil Ketua  : Drs. H. Rakhmat Hidayat HS, S.H., M.H  

c. Hakim  :  

1) Dr. Drs. H. Fathurrohman Ghozalie, Lc. Mh. 

2) Drs. Busra M.H 

3) Drs. H. Junaidi, S.H. 

4) Dra. Hj. Masmuntiara, S.H, M.H.I 

5) H. Muhammad Hatim, Lc 

6) Drs. Abd. Gani, M.H. 

7) Dra. Hj. Maryanah, S.H. M.H.I. 

8) Drs. H. Mahalli, S.H., M.H  

9) Dra. Hj. Raudatul Jannah, M.H. 

10) Drs. H. Bakhtiar, M.H.  

11) Drs. H. Muhammad Syaprudin, M.H.I 

12) Drs. Saifudin, M.H.I 

13) H. Helman, M.H 

14) Dra. Hj. Munajat, M.H 

15) Drs. H. Hasanuddin, M.H 

16) H. Adarani , S.H., M.H.I. 

 
78Pengadilan Agama Banjarmasin, Profil  Pengadilan, http://www.pa-banjarmasin.go.id/ 

(11 Februari 2022)  
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17) Drs. H. Ahmad Guzali 

18) Drs. Zulkifli 

19) H. Antung Jumberi, S.H. M.H.I. 

20) Drs. H. Arpani, S.H. M.H. 

21) H. Abdurrahman, S.Ag., M.H. 

d. Panitera  : Habang Muhammad Hasri, S.H 

e. Panitera Muda Gugatan  : Dra. Hj. Dakwati 

f. Panitera Muda Permohonan : Hj. LelliMariati, S.H,.Mhum 

g. Panitera Muda Hukum  : Noor Fatiah, S.Ag 

h. Analis Perkara Peradilan  : Eva Mayang Sari. S.H 

i. Analis Perkaraperadilan  : Nadia Fauzana, S.H 

j. Analis Perkara Peradilan  : Hj. Rukmini, S.H. 

k. Analis Perkara Peradilan  : Noor Aida S.H 

l. Panitera Pengganti: 

1) Drs. M. Zaid 

2) Hj. Lana Magfirah, S.H 

3) Yulia Erliana Wulandari, S.H 

4) Mahmudah, S.Ag, S.H 

5) Drs. H. Makhmud, M.H 

6) Gazali Rahman, S.H 

7) Rubyanti, S.H 

8) Hj, Era RahmiMuinah, S.Ag 

9) Dra. Hj. Tien Harlianty 
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10) Rahmi Supia, S.H 

11) Drs. Ilmi 

12) Mastina, S.Ag 

13) Hj. Siti Jainah, S.H 

14) Hj. Nurhasanah, S.Ag 

15) Muhammad Muhaimin, S.H 

m. Jurusita: 

1) Ismail, S.H 

2) H Taufikurrahman 

3) Muhammad Jazuli, S.H 

n. Jurusita Pengganti:  

1) Hj. HayatunNufus, S.H 

2) Kartini 

3) Laila Muniroh, S.H 

o. Sekretaris  : Drs. Abdul Mujib 

p. KasubbagPerenc, IT Dan Pelaporan  : Sasi Mulyaningsih. S.E 

q. Pranata Komputer  : Marlina, S.Kom. 

r. Analis Pengelolaan Keuangan APBN : YendraIrwanna, A.Md., 

    S.E 

 

s. Kasubbag Umum Dan Keuangan  : Arupi Retno Kumolo, S.E, 

    M.M. 

 

t. Pengadministrasi Umum  : Maslian 

u. Pranata Keuangan APBN Penyelia  : Arina Haque, S.E 

v. Kasubbag Kepegawaian  : H. Bastomi, S.E., S.H. 
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w. Analis Sumber Daya Manusia Aparatur : Nanda Wulandari, S.H 

x. Arsiparis  : Eren Gilang Permana, 

    A.Md. 

 

y. Analis Perkara Peradilan  : Arini Firdausy, A.Md., 

    S.H. 

 

 

 

Struktur Organisasi Pengadilan Agama Banjarmasin Kelas I A79 

4. Visi dan Misi Pengadilan Agama Banjarmasin Kelas I A  

Visi  

Terwujudnya Kesatuan Hukum dan Aparatur Pengadilan Agama Banjarmasin 

Yang Profesional Dan Akuntabel Menuju Badan Peradilan Yang Agung 

Misi  

1. Menjaga Kemandirian Aparatur Pengadilan Agama 

2. Meningkatkan Kualitas Hukum Yang Berkeadilan, Kredibel, dan 

Transfaran 

 
79Dikutip dari Pengadilan Agama Banjarmasin pada tanggal 8 Februari 2022  
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3. Mewujudkan Kesatuan Hukum Sehingga Diperoleh Kepastian Hukum 

Bagi Masyarakat 

4. Meningkatkan Pengawasan Dan Pembinaan.80 

  

 
80Pengadilan Agama Banjarmasin, Profil Pengadilan, http://www.pa-banjarmasin.go.id/ 

(11 Februari 2022) 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 3 Lembar Catatan Konsultasi Pembimbing 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Tempat, tanggal lahir : 

Umur  : 

Jabatan  : 

Lama bertugas sebagai hakim  : 

Pendidikan Terakhir  : 

Alamat  : 

 

B. Pertanyaan Untuk Informan  

1. Sebagai hakim Pengadilan Agama Banjarmasin apakah pernah 

menyelesaikan perkara nafkah mut'ah pada cerai gugat? 

2. Jikalau pernah! berapa banyak perkaranya yang sudah ditangani? 

3. Bagaimana cara hakim memutuskan perkaranya? 

4. Adakah dasar hukum hakim dalam memutuskan perkaranya baik secara 

dalam hukum islam maupun dalam hukum positif? 

5. Jikalau ada! Bagaimana bentuknya aturannya? 

6. Bagaimana cara hakim menentukan nominal besaran mut'ah pada perkara 

cerai gugat? 

7. Apakah dijalankan aturan SEMA yang mengatur pemberian mut’ah pada 

perkara cerai gugat? Jika tidak, berikan alasannya!  
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8. Apakah dengan adanya SEMA yang mengatur tersebut dapat menjadi 

hukum yang mengatur mut'ah pada cerai gugat secara umum untuk 

mengisi kekosongan hukum, Karena kan SEMA bukan hukum positif ? 
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Lampiran 5 Surat Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 6 Surat Penetapan Waktu Seminar 
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Lampiran 7 Surat Telah Selesai Seminar 
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Lampiran 8 Surat Izin Riset 
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Lampiran 9 Surat Izin Riset dari Pengadilan Agama Banjarmasin 
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Lampiran 10 Surat Selesai Riset di Pengadilan Agama Banjarmasin 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Ujian Komprehensif 
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Lampiran 12 Sertifikat BTA 
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Lampiran 13 Sertfikat LKK Komputer 
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Lampiran 14 Sertifikat LKK Keagamaan 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Perolehan SKK 
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Daftar Riwayat Hidup 

1. Nama Lengkap : Jayadi Rahmad 

2. Tempat dan Tanggal 

Lahir 

: Lontar Utara, 07 Desember 1999 

3.  Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6.  Alamat : Lontar Selatan RT. 005 RW. 003 Kel. 

Lontar Selatan, Kec. Pulau Laut Barat 

7. Pendidikan : a. Madrasah Tsanawiyah Al Falah 

Putera 

b. Madrasah Aliyah Al Falah Putera  

8. Pengalaman Organisasi : a. Sekretaris Umum 2 HIMMAH 

UIN ANTASARI 

BANJARMASIN  

b. Ketua Biro IT Sema Fakultas 

Syariah 

c. Anggota Infokom Dema Fakultas 

Syariah  

9.  Orang Tua   

- Ayah   

 Nama : Taberi  

 Pekerjaan : Wiraswasta  
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 Alamat : Lontar Selatan RT. 005 RW. 003 Kel. 

Lontar Selatan, Kec. Pulau Laut Barat 

- Ibu   

 Nama : Lisnawati 

 Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 Alamat : Lontar Selatan RT. 005 RW. 003 Kel. 

Lontar Selatan, Kec. Pulau Laut Barat 

10. Saudara : 3 (tiga) 

 

 

Banjarmasin, 29 Mei 2021 

      Penulis, 

 

 

Jayadi Rahmad 
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